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Article Info Abstract

Received : 01-03-2025 The purpose of this research is to determine the influence of leadership and

ii‘é';;‘i 4 8%%22332 compensation on employee job satisfaction at PT Generasi Mutiara Bangsa, both

pulished : 07-03-2025 partially and simultaneously. The research method employed is quantitative
associative, utilizing questionnaires and processed using SPSS 2.2. The results
obtained a regression equation Y = 3.519 + 0.907 X1. The calculated t-value for
the Leadership variable is 3.952, which is greater than the tabulated t-value of
2.00100 with a significance level of 0.00, smaller than 0.05. Therefore, Ha is
accepted, and Ho is rejected, concluding that Leadership partially has a positive
and significant impact on Employee Job Satisfaction. Additionally, the
regression equation Y = 8.734 + 0.799X2 was derived, with the calculated t-
value for the Compensation variable being 5.009, surpassing the tabulated t-
value of 2.00100 with a significance level of 0.00 smaller than 0.05. Hence, Ha
is accepted, and Ho is rejected. Consequently, it is inferred that Compensation
partially has a positive and significant effect on Employee Job Satisfaction.
Furthermore, the multiple regression equation Y = 0.014 + 0.483 X1 + 0.517X2
was formulated. The correlation coefficient (R) of 0.832 indicates a very strong
relationship between the Leadership and Compensation variables with Job
Satisfaction. The coefficient of determination (R2) was found to be 69.3%. The
calculated F-value of 65.460 and a significance value of 0 were obtained.
Considering the tabulated F-value at a significance level of 0.05 with df 1
(number of variables -1) = 2, and df 2 (n-k-1) or = 61-2-1 = 58, the tabulated F-
value is 3.16. Therefore, it can be concluded that F-calculated > F-tabulated
(65.460 > 3.16), and significance < 0.05 (0 < 0.05), thus Ha is accepted.
Consequently, it is concluded that Leadership and Compensation together
significantly influence Employee Job Satisfaction
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Abstrak

Tujuan dari penelitia ini adalah Untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT Generasi Mutiara Bangsa baik secara parsial maupun simultan, Metode
Penelitian yang dilakukan adalah Kuantitatif Asosiatif dimana datanya berupa kuisioner dan akan di olah
menggunakan SPSS 2.2. hasil penelitian ini adalah diperoleh persamaan regresi Y = 3.519 + 0,907 Xy, Nilai
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thiwng dari variabel Kepemimpinan adalah 3.952 lebih besar dari nilai twper Sebesar 2.00100 dengan tingkat
singnifikan 0.00 lebih kecil dari 0,05 maka dapat diartikan Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan secara parsial Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan diperoleh persamaan regresi Y = 8.734 + 0,799X: , Nilai thiwng dari variable Kualitas Pelayanan
adalah 5.009 lebih besar dari t:bie Sebesar 2.00100 dengan tingkat signifikan 0,00 lebih kecil dari 0,05 maka
dapat diartikan Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat di simpulkan secara parsial bahwa Kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. diperoleh persamaan regresi Y =
0,014 + 0,483 X1+ 0,517X2, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,832 yang berarti koefisien antar variabel
kepemimpinan dan kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Sangat kuat. nilai koefisien dterminasi (KD) =(R?)
X 100% diperoleh dari R yaitu KD = 0,693 x 100% = 69,3% diketahui Fniwung Sebesar 65.460 dan nilai
signifikansi sebesar 0 sedangkan nilai Fner pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel -1)
3-1 =2, dan df 2 (n-k-1) atau = 61-2-1 = 58 diperoleh nilai F tabel sebesar 3.16 Jadi dapat disimpulkan
bahwa Fhiwng > Franer (65.460> 3.16) dan signifikasi < 0,05 (0 < 0,05), maka Ha diterima , jadi dapat
disimpulkan bahwa Kepemimpinan dan kompensasi bersama-sama berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja
Karyawann

Kata Kunci : Kepemimpinan , Kompensasi, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Sebuah perusahaan didalam perkembangannya sangat tergantung bagaimana karyawan yang
ada didalamnya. Kepuasan kerja pegawai menyangkut perasaan positif pegawai dalam
menjalankan pekerjaannya. Dengan terciptanya dengan baik dan juga pegawai dapat merasakan
kepuasan yang secara tidak langsung akan mendorong pegawainya berprestasi dengan baik.
Kepuasan kerja sebagai kombinasi psikologis, fisiologis dan lingkungan yang menyebabkan
individu menyukai pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan Kkerja yang tinggi
mempunyai sikap positif terhadap pekerjannya, seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya
mempunyai sikap yang negatif terhadap pekerjaan tersebut. Kepuasan kerja sangat penting untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan yang
tinggi mendorong karyawan bekerja maksimal dalam suatu organisasi. Untuk memaksimalkan
kinerja karyawan diperlukan kepuasan kerja, rasa senang, ketenangan dan kenyamanan tenaga
kerja dalam bekerja, karena tenaga kerja merupakan modal utama dalam pelaksanaan aktivitas
perusahaan.

Menurut Sutrisno (2019:73) “Kepuasan keja menjadi masalah yang cukup menarik dan
penting, karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu, industri dan masyarakat.
Bagi individu, penelitian tentang sebab-sebab dan sumber-sumber kepuasan kerja memungkinkan
timbulnya usaha-usaha peningkatan kebahagiaan hidup mereka. Bagi industri, penelitian mengenai
kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha peningkatan produksi dan pengaruh biaya melalui
perbaikan sikap dan tingkah laku karyawannya. Selanjutnya, masyarakat tentu akan menikmati
hasil kapasitas maksimum dari industri serta naiknya nilai manusia di dalam konteks pekerjaan.”

Berikut ini merupakan data pra survey tentang kepemimpinan yang saya peroleh dari
menyebarkan kuesioner kepada 30 karyawa, adalah :
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Tabel 1. 1 Data Kepemimpinan PT Generasi Mutiara Bangsa Jumlah

Karvawan 160 orang (Sebaran Kuesioner 62 orang)
No Indikator Jumlah Jumlah Tidak
jawaban %o Setuju %o
Setuju

1 Kejelasan dalam 44 T1% 18 29%
memberikan instrksi

2 Kemampuan 42 67.7% 20 32.3%
memotivasi bawahan

3 Kemampuan 47 75.8% 15 24 2%
membangun kerjasama
antar tim

4 Kemampuan 40 64.5% 22 35,5%
memberikan arahan

5 Kemampuan berinovasi 49 79% 13 21%

6 Komunikasi 33 85.5% 9 14,5%
dengan bawahan

7 Pribadi vang 46 T4.2% 16 25.8%
bertangoung jawab

g Mengayom 41 66.1% 21 33,9%
bawahan sebagai mitra

Sumber : Pra Survey 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, peran kepemimpinan yang diukur dari beberapa
indikator, pencapaiannya berfluktuasi. Pada aspek kejelasan dalam memberikan instruksi hanya
dicapai 71%, pada aspek kemampuan memotivasi bawahan hanya mencapai 67,7%, pada aspek
kemampuan membangun kerjasama antar tim hanya mencapai 75,8%, pada aspek kemampuan
memberikan arahan hanya mencapai 64,5%, pada aspek kemampuan berinovasi hanya mencapai
79%, pada aspek komunikasi dengan bawahan hanya mencapai 85,5%, pada aspek pribadi yang
bertanggung jawab hanya mencapai 74,2%, pada aspek mengayomi bawahan hanya mencapai
66,1%. Berdasarkan data diatas tingkat kepemimpinan pada PT. Genenrasi Mutiara Bangsa kurang
optimal, maka dari itu perlu adanya optimalisasi kembali dalam rangka meningkatkan
kepemimpinannya

Faktor lain yang penulis duga menjadi penyebab menurunnya semangat kerja karyawan
adalah kurangnya kompensasi yang diterima karyawan sebagai timbal baik. Kompensasi menjadi
salah satu faktor penting bagi seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya

Tabel 1. 2 Data Kompensasi Karvawan PT Generasi Mutiara Bangsa

Tahun Gaji Ideal Eealizasi
(Rp) (Rp)

2017 3.500.000 3.500.000

2018 3.500.000 3.500.000

2019 3.500.000 3.500.000

2020 3.500.000 2.000.000

2021 3.500.000 2.000.000

Sumber : HED PT Generasi1 Mutiara Bangsa

Berdasarkan data tabel di atas, menunjukkan bahwa di tahun 2020 dan 2021 dikarenakan
adanya pandemi covid 19, jam kerja karyawan dikurangi hal itu berimbas pada pengurangan gaji
yang diperoleh karyawannya setiap bulan. Dari data di atas dapat disimpulkan kepuasan kerja

4489



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , Mo

https://jicnusantara.com/index.php/jiic )
Vol : 2 No: 3, Maret 2025 V‘
E-ISSN : 3047-7824

menurun karena adanya perbedaan gaji yang sangat drastis yang dialami oleh karyawan PT
Generasi Mutiara Bangsa.

METODE PENELITIAN

1.

Uji Instrumen Data

Dalam suatu penelitian, data mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini dikarenakan
data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian
hipotesis. Valid atau tidaknya data sangat menentukan kualitas dari data tersebut. Hal ini
tergantung instrumen yang digunakan apakah sudah memenuhi asas validitas dan reliabilitas

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut Santoso
(2019:342) berpendapat “sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan peramalan
sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan yang seminimal mungkin.
Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang
biasa disebut asumsi klasik”. Dalam penelitian ini uji asumsi klasikyang digunakan adalah
meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji Heteroskedastisitas

Uji Regresi Linier

Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk
mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan
menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara
bersama-sama. Menurut Sugiyono (2019:277) berpendapat “analisis regresi digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel
independen dinaikan/diturunkan”.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat “hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dengan demikian hipotesis
penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris

Uji Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.
Menurut Andi Supangat (2015:350) berpendapat “koefisien determinasi merupakan besaran
untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentuk
persen” Berdasarkan dari pengertian ini maka koefisien determinasi merupakan bagian dari
keragaman total dari variabel terikat yang dapat diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas
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dihitung dengan koefisien determinasi dengan asumsi dasar faktor-faktor lain di luar variabel

dianggap konstan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4. 1 Uji validitas Kepemimpinan

Pernvyataan | R hitung | R tabel | Keterangan
plxl 0.6412 | 0.2521 Valid
p2xl 06877 | 02521 Valid
p3xl 0.7129 | 0.2521 Valid
pdxl 03679 | 0.2521 Valid
paxl 07467 | 0.2521 Valid
pbxl 07272 | 0.2521 Valid
p7xl 06651 | 0.2521 Valid
p8xl 06941 | 0.2521 Valid
pIx1 07851 | 02511 Valid
pl0xl 05121 | 0.2521 Valid

Sumber : data olahan SPSS 2.2

Berdasarkan data tabel diatas, variabel Kepemimpinan (X1) diperoleh nilai r hitung > r
tabel (0.2521), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data peneliti
Tabel 4. 2 Uji validitas Kompensasi

Pernvataan | R hitung | R tabel | Keterangan
plx? 06940 | 0.2521 Valid
p2x2 07155 | 0.2521 Valid
p3x2 0,7243 | 0.2521 Valid
pdx2 07688 | 0.2521 Valid
pix2 06313 | 0.2521 Valid
pbx2 0,7670 | 0.2521 Valid
p7x2 07424 | 0.2521 Valid
péx2 07974 | 0.2521 Valid
pIx2 0,7837 | 0.2521 Valid
pl0x2 08050 | 0.2521 Valid

Sumber : data olahan SPSS 2.2

Berdasarkan data tabel diatas, variabel Kompensasi (X2) diperoleh nilai r hitung > r
(0.2521), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian
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Tabel 4. 3 Uji validitas Kepuasan Kerja

R
Pernvataan | hitung | R tabel | Keterangan
pyl 06728 | 0.2521 Valid
pv2 07212 | 0.2521 Valid
py3 07681 | 0.2521 Valid
pvd 07982 | 0.2521 Valid
Py 0.7960 | 02521 Valid
pyh 07963 | 0.2521 Valid
py 7 07683 | 0.2521 Valid
pva 06561 | 0.2521 Valid
pva 07917 | 0.2521 Valid
pvl0 0.7992 | 0.2521 Valid

Sumber : data olahan SPSS 2.2

Berdasarkan data tabel diatas, variabel Kepuasan Kerja (Y) diperoleh nilai r hitung > r
tabel (0.2521), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. 4 Reliability analisis

cronbach standard
no | vanabel alpha milai keterangan
1 Kualitas Produk 0,864 0,06 Reliabel
2 Kualitas Pelavanan | 0,907 0,06 Reliabel
Kepuasan
3 Pelanggan 0917 0,06 Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS 22

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa data dari pernyataan Kepemimpinan,
Kompensasi dan Kepuasan Kerja relibel karna Corncach’s Alpha > 0,6 dan data tersebut

dapat dilanjutkan keuji selanjutnya

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Frequency

e
3

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 2

——
H

Gambar histogram uji normalitas
Sumber : Output SPSS
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Berdasarkan gambar 4.2 menunjukan bahwa data dapat dikatakan normal, karena kurva
tidak condong (miring) ke kanan maupun ke Kiri, namun cenderung ditengah dan
berbentuk seperti lonceng. Selanjutnya, deteksi normalitas juga dapat dilakukan dengan
melihat kurva normal p- plot, penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik.
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploating data akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data normal maka garis yang
menghubungkan data sesungguhnya akan mengikuti garisdiagonalnya. Pengujian ini
ditemukan dengan melihat grafik P-Plot dengan kriteria pengujian titik-titiknya menyebar
di sekitar garisdiagonal. Adapun grafik P-Plot pada penelitian ini adalah seperti yang di

gambarkan dibawabh ini.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

10

02

o

00

T T Y
04 08 o8

Observed Cum Prob

Gambar 4. 3Gambar normal ptobabilty plot

Sumber : Output Spss 22

Dapat dilihat pada gambar grafik 4.3 tersebut, titik-titiknya berada di sekitar garis diagonal
yang menunjukan bahwa nilai residualnya berdistribusi normal

b. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual

Regression Snnd:n‘lixod Predicted Value
Gambar 4. 4
Gambar scatterplot
Sumber : Output SPSS 22
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Dapat dilihat pada gambar grafik 4.4 tersebut bahwa pada titik- titiknya menyebar secara
acak dan tidak membentuk pola apapun. Hal ini menunjukan bahwa kesamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas. Dengan kata lain, penelitian ini menunjukan bahwa model regresinya
memenuhi persyaratan

C. Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 12 Uji Multikoleniaritas

Coefficients?*
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 | (Constanf) 014| 3818 004| 997
Kepemimp 483 122 399| 3952 .000| 520| 1922
inan
g““pe“sa 517 103 505| 5.009| o00| 520 1922

Swmber : data olahan SP5S 2.2

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance pada tabel diatas adalah 0.520 atau
Nilai Tolerance > 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Dan
diketahui bahwanilai VIF pada tabel diatas adalah 1.922 artinya VIF < 10. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas diantara variabel
bebas

3. Uji Asumsi Regresi Linier
Tabel 4. 15 Regresi inear Berganda

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients 8 Statiztica
Toleran
Model B Std. Error EBeta t Sig. ce VIF
1 i(Constant) 014 3.818 004|997
Kepemimpi 483 122 399 | 3952| 000| 520 1822
fian
Kompensasi A17 103 A03 3.009 000 520 1922

Sumber : output SPSS 22

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan

regresi Y = 0,014 + 0,483 X1 + 0,517X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 0,014 diartikan bahwa jika variable Kepemimpinan (X1), dan
kompensasi (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai Kepuasan Kerja (YY) sebesar 0,014
point.

b. Nilai koefisien regresi kepemimpinan (X1) sebesar 0,483 dan kofisien regresi kompensasi
(X2) sebesar 0,517 diartikan apabila konstanta tetap, maka setiap peubahan 1 unit masing
— masing variable bebas maka akan mengakibatkan perubahan nilai Kepuasan Kerja Y
sebesar nilai konstanta masing — masing variabel
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4. Uji hipotesis

Berdasarkan output Coefficients di atas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel

Tabel 4. 16 uji T

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collmearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
L (Constant) 014 3.818 004| 997
Kepemimpin
483 122 399 3.952 000 520 1.922
an
Kompensasi 517 103 305 5.009 000 520 1922

Sumber : data olahan SPSS 2.2

independen yaitu kualitas produk dan Kualitas pelayanan sebagai berikut :

a.

Tabel 4. 17T ANOVA

Nilai thitung dari variabel Kepemimpinan adalah 3.952 lebih besar dari nilai twanel Sebesar
2.00100 dengan tingkat singnifikan 0.00 lebih kecil dari 0,05 maka dapat diartikan Ha
diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan secara parsial Kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Nilai thiung dari variable Kompensasi adalah 5.009 lebih besar dari twnee sebesar 2.00100
dengan tingkat signifikan 0,00 lebih kecil dari 0,05 maka dapat diartikan Ha diterima dan
Ho ditolak. Sehingga dapat di simpulkan secara parsial bahwa Kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig
Regreszion 1353.693 2 676.847 65.460 00"
Residual 399715 58 10.340
Total 1953410 &0

Sumber : data Olahan SPSS 2.2

Dari Output diketahui Fhiwung Sebesar 65.460 dan nilai signifikansi sebesar 0 sedangkan nilai
Fravel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel -1) 3-1 = 2, dan df 2 (n-k-1)
atau = 61-2-1 = 58 diperoleh nilai F tabel sebesar 3.16 Jadi dapat disimpulkan bahwa Fhitung >
Fraber (65.460> 3.16) dan signifikasi < 0,05 (0 < 0,05), maka Ha diterima , jadi dapat
disimpulkan bahwa Kepemimpinan dan kompensasi bersama-sama berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan

Analisis Koefisiensi Korelasi

Tabel 4. 18 kofisien korelasi

Model Summary?

Adjusted . Std. Error of the
Model E E Square Square Estimate Durbin-Watson
1 8312 693 682 321337 1.635

Sumber : Data Olahan SPSS 2.2
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Berdasarkan tabel 4.21 diatas nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,832 yang berarti koefisien
antar variabel kepemimpinan dan kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Sangat Kkuat.
Berdasarkan tabel koefisien korelasi diatas bahwa rentang 0,81 — 0,99 menunjukkan tingkat
korelasi atau hubungan yang Sangat kuat

6. Analisis Koefisiensi Determinasi
Tabel 4. 19 kofisien Determinasi
Model Summary?

Adjusted B 5td. Error of the
Model E E. Square Square Estimate Durbin-Watson

1 332e 693 682 3215357 1.635
Sumber : Data Olahan SPSS 2

Dari hasil perhitungan di Tabel 4.22 maka dapat diketahui nilai koefisien dterminasi (KD)
=(R?) x 100% diperoleh dari R yaitu KD = 0,693 x 100% = 69,3% (Hasil ini sama dengan
perolehan dengan menggunakan SPSS 22.00 for windows pada kolom R Square sebesar
69,3%,artinya Kepemimpinan dan kompensasi memiliki pengaruh sebesar 69.3% terhadap
Kepuasan kerja sedangkan sisanya 30.7% (100%-69.3%) merupakan pengaruh dari faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini oleh penulis

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Kepemimpinan dan

Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT Generasi Mutiara Bangsa, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan hasil bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Ini dibuktikan dari nilai persamaan regresi
Y =3.519 + 0,907 Xq, Nilai thiung dari variabel Kepemimpinan adalah 3.952 lebih besar dari
nilai tranel Sebesar 2.00100 dengan tingkat singnifikan 0.00 lebih kecil dari 0,05 maka dapat
diartikan Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan secara parsial
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

2. Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan hasil bahwa Kompensasi memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Ini dibuktikan dari nilai persamaan regresi
Y =8.734 + 0,799X>, Nilai thiung dari variable Kompensasi adalah 5.009 lebih besar dari tiapie
sebesar 2.00100 dengan tingkat signifikan 0,00 lebih kecil dari 0,05 maka dapat diartikan Ha
diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat di simpulkan secara parsial bahwa Kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

3. Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan hasil bahwa secara bersama sama
kepemimpinan dan Kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Ini dibuktikan dari nilai persamaan persamaan regresi Y = 0,014 + 0,483 X1 +
0,517X2, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,832 yang berarti koefisien antar variabel
kepemimpinan dan kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Sangat kuat. nilai koefisien
dterminasi (KD) =(R?) x 100% diperoleh dari R yaitu KD = 0,693 x 100% = 69,3% diketahui
Fhitung Sebesar 65.460 dan nilai signifikansi sebesar 0 sedangkan nilai Fuaner pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel -1) 3-1 = 2, dan df 2 (n-k-1) atau = 61-2-1 = 58
diperoleh nilai F tabel sebesar 3.16 Jadi dapat disimpulkan bahwa Fhiwung > Fapel (65.460> 3.16)
dan signifikasi < 0,05 (0 < 0,05), maka Ha diterima , jadi dapat disimpulkan bahwa
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Kepemimpinan dan kompensasi bersama-sama berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan
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